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Abstrak: Tulisan ini rnembahds tentang penggunaan tabel warna pada sistem penjajaran kolelcsi bulcu di
Perpustakaan (Jniversitas Bengkulu. Tuiuannya odalah untuk mengetahui bagaimina sistem penjajaran
kolelrsi buku di Perpttstakaan (Jniversitus Bengkulu. Penelitian ini *riggunokan-pendekatan kualitatif."Hasil
penelitian ini merumittkkan bahwa Perpustakaan (Jnit,ersitas Bengkuli mengguiakan cara penjajaran tidak
tetap (relative location) dan sistem berdasarkan sandi pustaka. Sandi pr,tiiko atatt serin-g disebut nomorpanggil (call number) yang tertera dalam label buku kemudian direntpelkan pada prrngging buku bagian
bawah dan label buku yang berisi sandi buku tersebut lazimnya terbuat dari keitas be-nuaii pitin pobs ikan
tetapi iuga tidak menyalahi aturan apabila tabel tersebut n'tenggunakan kertas yang berwarna, karena warna
mempunyai fungsi yang banyak. Fungsi warnq diantaranya berftmgsi sebagai alit pengenal, sebagai unsrr
pembeda, dan sebagai estetika atau keindahan. Tujuan pembedaan warna label iuku yang tertera nomor
panggil tersebut adalah: (a) Untuk mempermudah penjajaran buku baik buku baru mattpun bulctt-buku yang
selesai digunakan oleh pemustaka; (b) Untuk mempermudah pencarian kembali buku-bttku yang telah d'ijaiar
dalam rak-rak koleksi; (c) Untuk mempermudah pendetel<sian dengan cepat kesalahan penempatan buku
dalam jajaran yang dilakukan oleh pemustaka baik sengaja mauptrn iidok; ian (d) Memberi suasana lain dan
rasa keindahan jajaran kolel<si di Perpustakaan.
Kata Kunci : Penjajaran koleksi, warna, perpu.stalcaan
Abstract: This paper discusses the use of color on the label alignment systent collection of books in the
Library of the University of Bengkulu. The goal is tofind out how the system alignment colleciiort of bool<s in
the Library of the Universig, of Bengkulu. This study used a qualitativ" opproirh. The resttlts of this study
indicate that the Library of the University of Benglcultt using ilignment means is not fixed (relatiie locati,on)
and systems based on password library. Passwords libraries often called call numier that are listed in the
book's label and then plqced on the spine bottom and label the book containing the password of the book
usually made of paper colored plain white but also not violate the rules tf the labils ari using paper colored,
because color has many functions. The functiott of the color of w,hich serves es an-fieitifier, as adistingtishing element, and as aesthetics or beauty. Interest distinctian of color labels printei book call
number is: (a) To facilitate the alignment guide both new books and bool<s used completid by ttser; ft) fo
facilitate the retrieval of the books that have been align the shelves o.f collection; (c) To 
.focilitate .fasi errordetection with the placement of boot<s in the rank conducted b), t,ser intentionally or tmintentionaliy,. and (d)
Giving another atmosphere and a sense of beauty ranks of the collection in the Li-brar1,.
Keywords: Shelving, color, library
PENDAHULUAN
Perpustakaan secara umum
merupakan salah satu sumber informasi
ilmu pengetahuan dalam bentuk bahan
pustaka yang dapat dimanfaatkan oleh
siapa saja sepanjang hayat. Artinya bahan
pustaka tidak hanya dimanfaatkan oleh
pemustaka ketika mengikuti studi baik
sebagai murid/siswa Sekolah Dasar hingga
Sekolah Lanjutan Atas maupun sebagai
mahasiswa, akan tetapi mereka tetap boleh
memanfaatkan perpustakaan sebagai
tempat untuk mencari infonnasi dalarn
bentuk ballan pustaka.
Salah satu jenis perpustakaan
adalah perpustakaan perguruan tinggi.
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan
bagian integral dari lembaga induknya
sebagai pelaksana teknis untuk menunjnag
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Tri Dhanna Perguruan Tinggi (pendidikan,
penelitian, dan pengabdian pada
rnasyarakat) bagi sivitas akademika yang
terdiri dari dosen, mahasiswa, dan
karyawan. Sebagai sumber informasi,
setiap tahunnya perpustakaan selalu
menambah koleksi bahan pustaka
(terutama buku) dari seluruh disiplin ilmu
pengetahuan baik yang diperoleh dari
pembelian maupun hadiah/sumbangan.
Semakin banyak jumlah koleksi
buku di perpustakaan memerlukan
pengorgasisasian koleksi yang baik agar
memperrnudah dalam pencarian dan
penjajaran buku-buku yang telah dijajar
dalam rak-rak koleksi. Penj ajaran buku
dalam rak dapat disesuaikan dengan
jumlah buku yang dimiliki oleh suatu
perpustakaan mulai dari yang sangat
sederhana sampai dengan yang komplek.
Dalam buku "Pengelolaan Perpustakaan
jilid Z oleh Noehayati" bahwa
pengorganisasian buku dapat dilakukan
sesuai dengan jumlah koleksi yang dimiliki
perpustakaan yaitu : a) organisasi bahan
pustaka dibawah 1.500 jilid, b) organisasi
bahan pustaka antara 1.500 sampai dengan
2.500 jilid, c) organisasi bahan pustaka
antara 2.500 sampai dengan 5.000 jilid,
dan d) organisasi bahan pustaka dengan
jumlah lebih dari 5.000 jilid. Untuk
pengorganisasian bahan pustaka dengan
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jumlah lebih dari 5.000. jilid sebaiknya
sudah .melakukan pengorganisasian
menurut sistem persepuluhan Dewey dan
buku-buku sudah dibuatkan katalognya.l
Katalog adalah daftar bahan
perpustakaan baik berupa buku maupun
bukan buku seperti majalahj, surat kabar,
audiovisual dll yang dimiliki atau disimpan
di perpustakaan. Fungsi katalog selain
sebagai daftar inventaris bahan
perpustakaan ' juga sebagai sarana temu
kembali bahan perpustakaan. Sej alan
dengan fungsi tersebut maka tujuan
diadakannya catalog di perpustakaan
adalah








3. Mernbantu dalarn mernilih
bahan perpustakaan
. berdasarkan edisi dan
karakternya.2
Berdasarkan penjelasan diatas,
maka penulis .tertarik untuk meneliti dan
mendeskripsikan bagaimana penggunaan
label warna dalarn system penjajaran
lNoerhayati. Pengelolaan perpustakaan
jilid 2. (Bandung: Alumni, 1988), hlm. 92-93.
'Yaya Suhendar. Pedoman katalogisasi:
cara mudah nrembuat catalog perpustakaan.
(Jakarta: Ke.ncana, 2010), hlm. 1-2.
koleksi yangberlaku di UpT perpustakaan
LTNIB.
Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan pada pendahuluan
diatas, maka yafig menjadi rurrusan
masalah dalam tulisan ini adalah
bagaimana sistem penjajaran koleksi di
perpustakaan Universitas Bengkulu?
Tujuan
Adapun tujuan dari tulisan artikel
ini adalah untuk memahami dan
mendeskripsikan bagaimana sistem
penjajaran koleksi yang berlaku di UpT
Perpustakaan I-INIB, khususnya sistem




pendekatan kualitatif: Analisis data
rnenggunakan analisis deskriptif kualitatif.
Data yang telah diperoleh melalui suvey,
observasi dan wawancara akan dianalisis,
selanjutnya akan dilakukan interpretasi.
KAJIAN PUSTAKA
Pengolahan Bahan Pustaka
Secara general dapat dipaharni bahwa
perpustakaan merupakan suatu institusi yang
mengelola pengetahuan atau informasi dalam
bentuk pengolahan bukri .salah satunya.
Pengolahan bahan pustaka merupakan salah satu
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inti dari tugas perpustakaan. Bahan pustaka yang
masuk ke perpustakaan wajib diolah dengan baik
agar proses temu kembali informasi nantinya
berjalan lancar dan rnewujudkan tertib
administrasi. Dalam pelaksanaannya, proses
pengolahan bahan pustaka ini dapat berbeda-
beda urutan kegiatan atau alur prosesnya antara
perpustakaan satu dengan yang lainnya. Hal ini
mungkin disebabkan oleh adanya perbedaan
budaya kerja, sumber daya manusia, dan sarana
prasarana dalam proses pengolahan. Namun
demikian, ada empat kegiatan pokok dalarl
pengolahan bahan pustaka yaitu: (l)
inventarisasi, (2) klasifikasi, (3) katalogisasi, (4)
dan shelving.
Inventarisasi
lnventarisasi merupakan langkah awal
dalam pengolahan bahan pustaka. Inventarisasi
merupakan kegiatan pencatatan bahan pustaka
yang telah diputuskan menjadi milik
perpustakaan. Pencatatan ini penting agar
pengelola perpustakaan maupun orang yang
berkepentingan dengan perpustakaan mengetahui
jumlah koleksi yang dimiliki, rekam jejak dari
pengadaan koleksi tersebut, dan agar tertib
administrasi. Beberapa kegiatan atau pekerjaan
dalam inventarisasi adalah sebagai berikut:
1) Pemeriksaan. Pemeriksaan bahan pustaka
dapat dimulai dari memeriksa kondisi bentuk
fisiknya apakah baik atau cacat, kesesuaian
antara jumlah judul dan eksemplar yang
dipesan dengan yang diterirna, serta
kelengkapan isinya apakah ada halaman
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2) Pengelornpokkan. Pengelompokkan
dilakukan dengan mengelompokkan bahan
pustaka yang telah diperiksa tadi ke dalam
bidang-bidang ulTIuln, misalnya
dikelompokkan berdasarkan judul. Hal ini
bertujuan agff memudahkan pekerjaan
seianjutnya, seperti penelusuran sementara
ataupun pengontrolan.
Pengecapan. Pengecapan sternpel
kepemilikan dan stempel inventaris
dilakukan atas bahan pustaka yang
dikelornpokkan tadi, pada halaman atau
bagian tertentu dari bahan pustaka tersebut.
Pada umurnnya, minimal tiga cap
kepernilikan dibubuhkan pada setiap bahan
pustaka- Misalnya pada halaman judul,
haiaman tertenfu di tengah-tengah
(contohnya dicap di halaman l7 atau 27 pada
bahan pustaka), dan halaman terakhir.
Sedangkan, satu cap inventaris dibubuhkan
pada setiap halaman judul.
Pencatatan. Semua bahan pustaka yang
masuk ke perpustakaan atau yang telah
diputuskan menjadi milik perpustakaan harus
dicatat pada buku, baik itu buk': induk atau
langsung dicatat di komputer. Pencatatan ini
dapat dipisahkan menurut jenis bahan
informasinya. Sebagai contoh, inventaris
buku paket, buku fiksi/non fiksi, majalah,
CD, referensi, jurnal, petaiatlas, dan
sebagainya. Informasi-informasi pada bahan
pustaka yang harus dicatat pada buku induk
atau kotnputer rninimal terdiri dari nomor
urut, tanggal pencatatan, nolnor inventaris,
asal bahan pustaka, pengarang, judul,
irnpresum, dan keterangan tambahan.
Klasifikasi
Setelah dilakukan inventarisasi, maka
kegiatan selanjutnya adalah klasifikasi.
Klasifikasi adalah penggolongan atau
pengelompokkan buku berdasarkan subyek atau
isi bahan pustaka yang bersangkutan. Dengan
dasar ini rnaka bahan pustaka yang subyeknya
salna akan berdekatan atau berada pada rak yang
sama apapun bentuk bahan pustaka tersebut.3
Dengan demikian, klasifikasi ini berguna untuk
mempermudah pengguna maupun pustakawan
dalam penelusuran informasi atau pencarian
bahan pustaka di rak.
Sistem klasifikasi yang paling banyak
digunakan di perpustakaan sekolah adalah sistem
klasifikasi persepuluhan DDC (Dewey Decimal
Classificati'on). Sistem ini mengelompokkan
bahan pustaka berdasarkan subyek dengan notasi
angka persepuluhan. Pengelompokkan pertama
disebut kelas utama dengan l0 kelompok (000-
900). Kemudian, masing-masing kelompok pada
kelas utarta ini dibagi lagi menjadi subyek yang
lebih kecil yang disebut divisi (000-990). Dari
subyek yang kecil ini, dibagi lagi menjadi subyek
yang lebih kecil yang disebut subdivisi (000-
999). Subdivisi ini dapat dibagi lagi menjadi
pembagian yang lebih rinci yang disebut bagan
lengkap. Bagi perpustakaan sekolah disarankan
cukup menggunakan buku Pengantar Klasifikasi
Persepuluhan Dewey yang disusun oleh Towa
Hamakonda dan JNB Tairas sebagai pedornan
pengklasifikasian.
Katalogisasi
3Pawit M. Yusuf dan Yaya Suhendar.
Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah.




kegiatan yang dilakukan seterah krasifikasi.
Katalogisasi adalah proses pembuatan daftar
pustaka (buku, majalah, CD, fihn mikro dan
sebagainya) milik suatu perpustakaan. Daftar ini
berfungsi untuk mencatat koleksi yang dimiliki,
membantu proses temu kembali, dan
rnengembangkan standar-standar bibliografi
internasional.a Bentuk daftar pustaka ini
bermacam-macam, seperti katalog cetakan,
katalog berkas, katalog kartu, maupun katalog
elektronik yang lazim disebut sebagai OPAC
(Online Public Acces Catalog). Masing-masing
bentuk katalog ini memitiki kelebihan dan
kekurangannya.
Seiring dengan perkembangan teknologi
informasi dan untuk efisiensi efektivitas proses
terru kernbali, sebaiknya bentuk katalog pada
perpustakaan sekolah menggunakan katalog
elektronik (OPAC). perangkat lunak untuk
katalogisasi dalam bentuk plektronik bermacam_
rlacam dan tiap perangkat lunak merniliki
kelebihan dan kekurangannya. Sesuai dengan
kemampuan perpustakaan 'sekolah pada
umurnnya, disarankan menggunakaq perangkat
lunak WINISIS yang dikembangkan oleh
LINESCO atau perangkat lunak SLiMS yang
dikembangkan oleh pusat Informasi dan Humas
Departemen Pendidikan Nasional Republik
Indonesia. Kelebihan kedua perangkat lunak
tersebut antara lain adarah tersedia secara gratis
di internet dan tidak membutuhkan spesifikasi
komputer yang berat/canggih. Selain itu, kedua
perangkat lunak tersebut terbukti reliabel telah
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digunakan oleh banyak perpustakaan_
perpustakaan di Indonesia.
Shelving
Shelving adalah kegiatan penjajaran
koleksi ke dalam rak/tempat koleksi
berdasarkan sistem tertentu. Kegiatan ini
merupakan langkah terakhir dari proses
pengolahan bahan pustaka. Tujuannya agar
koleksi dapat ditemukan dengan mudah
dan dapat dikenali oleh pengguna atau
pustakawan.
Penjajaran koleksi buku dalam rak
tujuannya adalah agar koleksi buku
tersebut dapai ditemukan kembali dengan
mudah dan dapat dikenali baik oleh
pustakawan maupun pemustaka. Selain itu
penjajaran dimaksud untuk memperrnudah
penempatan buku-buku baru maupun
penusunan kembali buku-buku yang telah
selesai digunakan oleh pemustaka. Dalam
penjajaran koleksi buku perlu diperhatikan
hal-hal sebagai berikut :
1. Rak buku tidak diisi penuh untuk
memperrnudah penambahan
maupun pergeseran koleksi buku:2. Gunakan standar (skor) buku agar
koleksi buku tidak mudah roboh;3. Koleksi buku tidak dususun
berlapis atau ditumpuk karena akan
mempersulit pengambilan dan
kelihatan tidak rapih;
4. Rak-rak buku hendaknya mudahdipindah-pindahkan untuk
mengantisipasi pertarnbahan
koleksi buku atau perubahan tata
ruang;
o Luru. HS. Manajemen perpustakaan
se.kolah. (Yogyakarta: pinus Book publisher, 2007),
hlm. 129
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5. Desain rak hendaknya disesuaikan
agar sirkulasi udara berjalan
dengan baik.s
Penjajaran koleksi buku dalam rak
harus menggunakan sistem tertentu yang
sesuai dengan kondisi perpustakaan dan
merupakan hasil konsensus yang telah
disepakati bersama. Dalam sej arah
perpustakaan sistem penjajaran buku
dalam rak dilakukan berdasarkan
klasifikasi seperti:
. Berdasarkan bentuk fisik buku
(besar, kecil, tinggi, dan rendah
buku). Buku yang ukurannya tinggi
dijajarkan dengan buku-buku lain
yang ukuranya sama atau hampir
sama tidak memperhatikan subyek
buku.
. Berdasarkan warna kulit buku
(wama merah, hijau, biru, dan
sebagainya). Buku-buku yang
berwarna merah ditempatkan
berdekatan dengan warna merah
tidak memperhatikan ukuran dan
subyek buku.
. Berdasarkan nama pengarang buku
yang disusun secara alpabetis ( A 
-
Z) dari nama pengarang dan tidak
memperhatikan jenis, warna, dan
subyek buku.
o Berdasarkan penerbit yang disusun
secara alpabetis nama penerbit (A 
-
Z) tidak memperhatikan ukuran,
warna, pengarang, dan subyek
buku.
. Berdasarkan subyek buku yang
diiusun secara alpabetis subyek
atau pokok bahasan isi buku.
Menurut Damlan Thahir penjajaran
buku di perpustakaan, menjelaskan bahwa
ada dua cara yaitu:
1. Penjajaran Tetap (Fix
Location). Artinya sekali dijajar
selamanya berada di tempat itu,
jika ada penambahan buku akan
ditaruh pada tempat lain baik
yaqg . berdekatan maupun
tempat yang baru.
2. Penjajaran Tidak Tetap
(Relative Location). Artinya
penjajaran buku yang dapat
berubah atau berpindah karena
buku yang sama subyeknya
harus berkumpul pada satu
tempat s'ehingga harus
menggeser atau memindahkan
bila ada penambahan buku
baru.6
Sementara itu menurut Lasa HS
juga rnembagi sistem penjajaran buku
dalam rak mertjadi dua macam, yaitu:
1. Berdasarkan Jenis, yaitu buku
dijajar berdasarkan jenis
koleksi, dalam bidang apapun
dijadikan satu susunan. Sistem
ini cocok untuk penjajaran
6Damlan Thahir. 201l. "Evaluasi jajaran
bahan pustaka agama Islam pada Badan
P erp us takaan P rovins i Kalim antan Timur" diunduh




koleksi referensi seperti kamus
dijajarkan dengan sama-sama
kamus walaupun subyeknya
berbeda-beda dan jenis koleksi
referensi yang lainnya.
2. Berdasarkan sandi pustaka,
yaitu buku dijajar berdasarkan
urutan 
. nomor . klas sesuai
dengan tata susunan buku.
Sistem ini cocok untuk
penjajaran koleksi buku teks.7
Berdasarkan penjelasarl diatas,
maka dapat dipahami bahwa kegiatan
penjajaran koleksi (shelving) merupakan
salah satu kegiatan dalam pengolahan
bahan pustaka. Dimana tujuannya adalah
untuk memudahkan temu kembali
informasi. Sasarannya adalah kepuasan
pemustaka.
PEMBAHASAN




Shelvtng adalah kegiatan penj aj aran
koleksi ke dalam rakltempat koleksi
berdasarkan sistem tertentu. penjajaran
koleksi buku dalam rak tujuannya adalah
agar koleksi buku tersebut dapat
ditemukan kembali dengan mudah dan
dapat dikenali baik oleh pustakawan
maupun pemustaka. Selain itu penj ajaran
dimaksud untuk mempennudah
penempatan buku-buku baru maupun
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penusunan kembali buku-buku yang telah
selesai digunakan oleh pemustaka.
Perpustakaan Universitas Bengkulu
menggunakan cara penjajaran tidak tetap
(relative Location) dan sistenr berdasarkan
sandi pustaka. Sandi pustaka merupakan
gabungan antara nomor klasifikasi,
lambang penulis, dan tanda karya dari
bahan pustaka tersebut dengan urutan
sebagai berikut:
. Urutan nomor klasifikasi dari yang
terkecil sampai ke yang terbesar
(numerik) menggunakan pedoman
klasifikasi buku DDC (Dewey
Decimal Classification) atau IIDC
(Univers al D ecimal Clas s ifi catio n)
. Dibawah nomor klasifikasi adalah
urutan "lambang penulis" yang
diambil dari tiga huruf pertama dari
tajuk utama penulis (penanggung
jawab buku bisa nalna orang, nama
lembaga, atau judul) yang
diurutkan secara alpabetis
. Di bawah tajuk utama lambang
penulis adalah "tanda karya" yaitu
satu huruf pertama dari judul buku
juga disusun secara alpabetis.
Contoh :
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Alf : Tiga huruf pertama
tajuk utama pengarang (
BILQIS ALFAFA)




Nomor Panggil dengan Label Warna
Sandi pustaka atau sering disebut
nomor panggil (call nurnber) yang tertera
dalam label buku kemudian ditempelkan
pada punggung buku bagian bawah
sebagai alat untuk pencarian koleksi buku
yang telah dij aj arkan dalam rak-rak
koleksi. Label buku yang berisi sandi buku
tersebut lazimnya terbuat dari kertas
berwana putih polos, namun sepertinya
tidak menyalahi kaidah kepustakaan
apabila label untuk nomor panggil tersebut
dibuat berwarna-warnl. Mengapa
menggunakan label yang warna-warni?
Hal ini semata-mata hanYa untuk
mempernudah penyimpanan dan
penemuan kembali koleksi buku yang telah
dijajar dalarn rak-rak koleksi. Dalam ilmu
grafika sesungguhnya "warna" mempunyai
fungsi yang banyak, diantaranya warna
berfungsi sebagai alat pengenal, sebagai
unsur pembeda, dan sebagai estetika atau
keindatran.t Sebagai contoh dalam sebuah
sPusat Grafika Indonesia. Warna dan tinta.
Jakarta: Pusgrafin, 1978), hlm. 12-14.
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peta bumi bahwa warna biru selalu
menunjukkan air (laut, danau), warna hijau
menunjukkan dataran rendah, warna
kuning dan coklat menunjukkan dataran
tinggi atau pegunungan. Dernikian jugu
pembedaan warna label buku diharapkan
menjadi alat pengenal, pembeda, dan
menciptakan 'keindahan sehingga dapat
membantu pemustaka dalam pencarian
koleksi buku dan bagi pustakawan dalam
penjajaran kembali koleksi buku.
Dengan demikian tujuan
yang terterapembedaan warna label buku
nomor panggil tersebut adalah:
. Untuk mempennudah penjajaran
buku baik buku baru maupun buku-
buku yang selesai digunakan oleh
pemustaka; .
. Untuk mempennudah pencarian
kembali buku-buku yang telah
dijajar dalam rak-rak koleksi;
. Untuk memperrnudah pendeteksian
dengan cepat kesalahan
penempatan buku dalam jajaran
yang dilakukan oleh pemustaka
baik sengaja maupun tidak;
o Memberi suasana lain dan rasa
keindahan iajaran koleksi di
Perpustakaan.
Terdapat 10 warna untuk label
sesuai dengan l0 golongan ilmu klas






















































































499 Merah Bahasa, Linguistik,
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Bahasa (Inggris,























































































Dari ke 10 warna utama label buku
tersebut kemudian dibagi lagi menjadi 100
kombinasi warna dengan menambahkan
"les" pada bagian atas label. Sebagai
contoh untuk label warna utama kuning
pada nornor klasifikasi 300 
- 
399 (ilmu-
ilmu sosial) dibagi menjadi l0 kombinasi
warna dengan warna dasar kuning yaitu:
0aryon o
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Kuning dan ungu : 380-389
: Perdagangan, Komunikasi dan
Perhubungan
Kuning dan putih 390-399
dan Artikel: Adat-istiadat, Folklor
Berdasarkan pemaparan diatas
dapat dipahami bahwa penjajaran koleksi
perpustakaan Universitas Bengkulu
menggunakan label warna sebagai salah
satu cirri khas tersendiri dalam rangka
memudahkan untuk temu kembali
informasi. Tujuannya adalah memudahkan
pemustaka dalam menemukan koleksi.
Dari kemudahan ini akan tercapai
kepuasan bagi pemustaka.
PENUTUP
Penj aj aran koleksi buku di
perpustakaan merupakan bagian dari
proses pengolahan bahan pustaka yang
penting. Hal ini dikarenakan berhubungan
langsung dengan pemustaka. Apabila
pustakawan dalam mengerjakan kurang
profesional dalarn penjajaran maka akan
berdampak sangat tidak baik bagi layanan
perpustakaan khususnya dan perfonna
perpustakaan umumnya. Sebaliknya
apabila penjajaran koleksi buku sudah
dilakukan secara profesional maka akan
mengangkat citra perpustakaan dan
pustakawan itu sendiri.




















Kuning dan hijau : 360-369
: Masalah Sosial dan Jasa Sosial
Kuning dan oren : 370-379
: Pendidikan
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Namun demikian ketertataan
susunan buku yang sistematis, rapi, dan
indah j.rgu perlu dibarengi dengan proses
pengklasifikasian yang baik dan benar
sehingga tidak terj adi duplikasi nomor
klasifkasi, artinya satu buku yang salna
memiliki nomor klasifikasi yang berbeda
atau kesalahan dalam menentukan
subyeknya. Hal ini sangat dimungkinkan
terj adi karena banyak buku yang
mengandung lebih dari satu sub pokok
bahasan dan menimbulkan keraguan dalam
menentukan subyek dan nomor
klasifikasinya. Sebagai contoh buku yang
berjudul "Matematika Ekonomi" apakah
subyek dan nomor klasifikasinya akan
ditentukan pada ilmu matematika atau
pada ih-nu ekonomi? Untuk menghindari
keragu-raguan tersebut perlu adanya
kesepakatan dalam menentukan subyek
dan nomor klasifikasi sehingga siapapun
) ang mengerjakan akan sama dan pada
akhirnya tidak menganggu dalam sistem
penjajaran koleksi dalam rak.
Duplikasi nomor klasifikasi jugu
sering terjadi karena buku yang sama tetapi
masuknya ke perpustakaan waktunya
berbeda-beda sehingga pustakawan yang
menentukan subyek dan nomor klasifikasi
bisa jadi lupa apakah buku tersebut sudah
dimiliki perpustakaan atau belum. Akan






banyak yang memberdayakan teknologi
informasi' dalam membantu pekerj aan.
Dengan bantuan teknologi maka akan
cepat mengetahui apakah buku yang akan
diproses sudah dimiliki atau belum bahkan
termasuk subyek dan nomor klasifikasinya.
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